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RINGKASAN

Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Jember pada tahun 2015 menunjukkan
bahwa di wilayah lingkar kampus Universitas Jember yaitu Lingkungan Tegal Boto
Lor masih terdapat banyak sekali permasalahan di kelompok 1000 HPK antara lain :
ibu hamil yang mengalami anemia gizi sebesar 33%, yang menderita KEK sebesar
16,4%, anak dibawah 2 tahun yang stunting (anak pendek) sebesar 8% dan anak bawah
2 tahun dengan status gizi buruk sebesar 11%.

Hal ini membutuhkan penanganan secara intensif untuk meningkatkan status
gizi tersebut. Upaya peningkatan kualitas gizi bagi kelompok 1000 HPK dapat
dilakukan dengan pembekalan pengetahuan tentang gizi (melalui ceramah dan
informasi multimedia), produksi, diversifikasi, dan konsumsi bahan pangan bernutrisi
berbasis kacang-kacangan lokal pensubstitusi kedelai. 70% dari kebutuhan kedelai di
Indonesia dipenuhi dari impor. Kacang-kacangan lokal merupakan potensi yang dapat
digunakan sebagai alternatif pensubstitusi kedelai, yang dapat diolah menjadi
berbagai macam makanan bernutrisi yang disukai semua kelompok.

Mitra dari kegiatan ini adalah Posyandu Catleya 21 dan Posyandu
Catleya 91 Lingkungan Pelindu , Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. Kedua
posyandu ini berada di lingkar kampus Universitas Jember, yang memiliki
permasalahan diantaranya adalah rendahnya partisipasi sasaran posyandu untuk
memanfaatkan posyandu, rendahnya pengetahuan tentan 1000 HPK dan gizi
yangdbuthkan. Sehingga tujuan dari IbM ini adalah meningkatkan ketersediaan
pangan bergizi berbahan baku lokal bagi kelompok rawan gizi 1000 HPK. Metode
yang digunakan adalah Poster, brosur, film, pelatihan pembuatan aneka olahan pangan
dari bahan pangan local dan KMS poin dan reward sebagai multimedia informasi tepat
guna bagi kelompok 1000 HPK.

Luaran yang sudah dihasilkan adalah artikel yang dipublikasikan di media

cetak dan artikel ilmiah dalam jurnal nasional.



PRAKATA

Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan
hidayah- Nya sehingga Tim Kami dapat menyelesaikan kegiatan pengabdian pada
masyarakat berjudul : IoM Kelompok rawan pangan 1000 HPK di Lingkar Kampus
Universitas Jember. Adapun kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan terdiri
dari : ceramah dengan menggunakan multimedia bagi kelompok rawan
pangan 1000HPK, guna meningkatkan pengetahuan kelompok rawan
pangan 1000HPK tentang gizi pada 1000 HPK, peningkatan ketrampilan
kelompok rawan pangan 1000HPKdalam pengolahan membuat aneka
pangan berbahan dasar kacang-kacangan bahan pangan lokal.

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat tersebut di
atas didukung oleh kerjasama antara Ditlittabmas Dikti, LPM Univrsitas Jember, Tim
IbM Universitas Jember serta Puskesmas Sumbersari serta para coordinator
kader posyandu Catleya 21 dan Catelya 91. Terkait hal tersebut, tak lupa penulis
mengucapkan terima kasih kepada:

1. Direktorat Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat (Ditlittabmas)
Dirjen DIKTI atas dana yang diberikan kepada tim Dosen pelaksanan IbM
melalui LPM (lembaga pengabdian Masyarakat) Universitas Jember.

2. Kepala Puskesamas Sumbersari, atas dukungan kebijakan dan tempat
pelaksanaan kegiatan.

3. Ibu Rohimatus, selaku koordinator posyandu catelya 91.

4. Ibu Budoyo, selaku koordinator posyandu catelya 21.

5. Seluruh tokoh masyarakat, kelompok rawan pangan 1000 HPK.

Laporan kemajuan ini memuat hasil kegiatan penyuluhan serta pelatihan yang
berlangsung lancar dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Semoga laporan

kemajuan ini dapat bermanfaat bagi pengembangan program penanggulangan
kekurangan gizi khususnya di lingkar kampus univeritas jember.

Jember, 24 Oktober 2017

Ketua Tim IbM
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Sumberdaya manusia (SDM) yang berkualitas adalah SDM yang memiliki
fisik yang tangguh, mental yang kuat, kesehatan yang prima, serta cerdas untuk
tercapainya keberhasilan pembangunan suatu bangsa. Untuk mencapai SDM yang
berkualitas sangat ditentukan oleh kualitas status gizi dari konsumsi pangan yang
beragam, bergizi seimbang, aman, dan halal. Status gizi pada periode seribu hari
pertama kehidupan (1000 HPK) yaitu 270 hari selama kehamilan dan 730 hari pada
kehidupan pertama bayi merupakan periode yang kritis, karena akibat yang
ditimbulkan bersifat permanen dan tidak dapat diperbaiki. Periode 1000 HPK begitu
penting sehingga Bank Dunia (2006) menyebutnya sebagai “Window of Oppurtinity”.
Maknanya, kesempatan (“opportunity”) dan “sasaran” untuk meningkatkan mutu
SDM generasi masa datang ternyata serba sempit (“window’). Kelompok 1000 HPK
yaitu kelompok rawan pangan meliputi ibu hamil, ibu menyusui, dan anak dibawah 2
tahun. Dengan demikian kebijakan program gizi difokuskan pada kelompok 1000
HPK ini. Sejak tahun 2010 di dunia internasional dikenal gerakan SUN (Scaling Up
Nutrition) dan di Indonesia upaya ini berkembang menjadi Gerakan Nasional Sadar
Gizi dalam Rangka Percepatan Perbaikan Gizi pada 1000 Hari Pertama Kehidupan
(Gerakan 1000 HPK). Indikator spesifik untuk menilai pencapaian intervensi gizi
spesifik meliputi perlindungan ibu hamil terhadap kekurangan zat besi, asam folat,
dan kekurangan energi dan protein kronis (KEK), perlindungan kecukupan protein
terhadap ibu menyusui, perlindungan anak di bawah dua tahun terhadap MP ASI yang
mengandung cukup protein dan zat besi, serta penanganan terhadap diare (Kerangka
Kebijakan Gerakan 1000 HPK, 2012; Kemenkes, 2013).

Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Jember pada tahun 2015
menunjukkan bahwa di wilayah lingkar kampus Universitas Jember yaitu Lingkungan
Tegal Boto Lor masih terdapat banyak sekali permasalahan di kelompok 1000 HPK
antara lain : ibu hamil yang mengalami anemia gizi sebesar 33%, yang menderita KEK
sebesar 16,4%, anak dibawah 2 tahun yang stunting (anak pendek) sebesar 8% dan
anak bawah 2 tahun dengan status gizi buruk sebesar 11%. Hal ini membutuhkan

penanganan secara intensif untuk meningkatkan status gizi tersebut. Upaya



peningkatan kualitas gizi bagi kelompok 1000 HPK dapat dilakukan dengan
pembekalan pengetahuan tentang gizi (melalui ceramah dan informasi multimedia),
produksi, diversifikasi, dan konsumsi bahan pangan bernutrisi berbasis kacang-
kacangan lokal pensubstitusi kedelai. Menurut data terakhir, 70% dari kebutuhan
kedelai di Indonesia dipenuhi dari impor (Kementan, 2014). Rasio Ketergantungan
Impor (RKI) meningkat dari 48,89% menjadi 62,29 (Budhi et al., 2010). Kacang-
kacangan lokal merupakan potensi yang dapat digunakan sebagai alternatif
pensubstitusi kedelai(Niveditha et al., 2013) , kacang-kacangan ini juga mengandung
protein yang tinggi (Balitkabi, 2013) untuk mencukupi kebutuhan nutrisi kelompok
1000 HPK . Kacangan-kacangan dapat diolah menjadi berbagai macam makanan
bernutrisi yang disukai semua kelompok antara lain nugget, soyghurt, pudding/jelly
stik, kroket, jus dan puree kacang merah.

Mitra dari kegiatan ini adalah Posyandu Catleya 21 dan Posyandu Catleya 91
Lingkungan Pelindu , Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. Kedua posyandu ini
berada di lingkar kampus Universitas Jember, bersentuhan langsung dengan wilayah
Universitas Jember, dan seharusnya mendapatkan informasi, teknologi, hilirisasi hasil
riset, serta obyek implementasi hasil riset akademisi. Melalui kegiatan ini kelompok
rawan pangan 1000 HPK sebagai target posyandu di wilayah lingkar kampus
Universitas Jember akan mendapat penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan melalui
serangkaian kegiatan sehingga mereka lebih sadar gizi, untuk meningkatkan kualitas

kesehatan, kualitas kehidupan, serta kualitas masa depan bangsa.

1.2 Permasalahan Mitra

Posyandu Catleya 21 dan Catleya 91 merupakan dua posyandu yang terletak
di sekitar kampus Universitas Jember. Kelompok rawan pangan 1000 HPK
merupakan kelompok yang harusnya aktif dalam kegiatan Posyandu. Melalui wadah
ini kelompok rawan pangan 1000 HPK bisa memanfaatkan fasilitas dari posyandu
mulai dari pemeriksaan kandungan, pemberian vitamin, pemeriksaan kesehatan ibu
dan anak, pemberian imunisasi, serta penyuluhan yang dilakukan ibu bidan dan para
kader posyandu tentang kesehatan. Namun pada kenyataannya, kelompok rawan
pangan 1000 HPK tidak dapat memanfaatkan keberadaan posyandu ini secara

optimal. Bahkan tidak jarang kader posyandu sampai datang ke rumah warga untuk



menjemput kelompok rawan pangan 1000 HPK agar datang ke posyandu. Padahal

pada kenyataannya, banyak permasalahan yang ada di kelompok ini seperti yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya. Melalui Program Iptek bagi Masyarakat (IbM) ini

Tim Pengusul bermaksud meningkatkan partisipasi aktif dan pemberdayaan

kelompok rawan pangan 1000 HPK dengan cara intensifikasi fungsi posyandu,

memberikan bekal pengetahuan tentang gizi, pengolahan serta diversifikasi aneka
produk olahan pangan berbasis kacang-kacangan lokal pensubstitusi kedelai untuk
memenuhi kebutuhan nutrisinya. Kelompok rawan pangan 1000 HPK dibekali
pengetahuan dan keahlian untuk lebih sadar gizi. Harapannya melalui kegiatan ini

dapat meningkatkan status gizi kelompok rawan gizi 1000 HPK yang berada di

wilayah lingkar kampus Universitas Jember.

Dari hasil analisis situasi dan diskusi dengan mitra, dirumuskan beberapa
masalah yaitu :

1. Posyandu yang ada yaitu Posyandu Catleya 21 dan Catleya 91 tidak diikuti secara
aktif oleh kelompok rawan pangan 1000 HPK diwilayahnya.

2. Kader Posyandu harus datang dan menjemput ke rumah-rumah warga agar mereka
mau datang ke posyandu

3. Rendahnya pengetahuan tentang gizi dan rendahnya partisipasi aktif kelompok
rawan pangan 1000 HPK dalam kegiatan posyandu.

4. Masih tingginya angka ibu hamil yang mengalami anemia gizi sebesar 33%, yang
menderita KEK sebesar 16,4%, anak dibawah 2 tahun yang stunting (anak
pendek) sebesar 8% dan anak bawah 2 tahun dengan status gizi buruk sebesar
11%.

5. Perlu pembekalan pengetahuan secara intensif agar kelompok rawan pangan 1000
HPK ini lebih sadar gizi

6. Perlu adanya pelatihan dan pendampingan produksi dan diversifikasi aneka
produk olahan pangan berbasis kacang-kacangan lokal pensubstitusi kedelai.

1.3 Solusi yang Ditawarkan
Program IbM dimaksudkan untuk meningkatkan status gizi kelompok rawan
gizi 1000 HPK yang berada di wilayah lingkar kampus Universitas Jember melalui

peningkatan pengetahuan tentang gizi seimbang dengan metode pembekalan



pengetahuan serta pendampingan, serta pelatinan dan pendampingan pengolahan

pangan berbasis kacang-kacangan lokal pensubstitusi kedelai yang memenuhi gizi

seimbang.

Dari analisis situasi dan permasalahan yang dihadapi kelompok rawan pangan

1000 HPK maka solusi yang dapat ditawarkan Tim Pengusul melalui program IbM

ini meliputi :

1.

Pembekalan pengetahuan bagi kelompok rawan pangan 1000 HPK melalui
kegiatan penyuluhan

Pelatihan dan pendampingan teknologi pengolahan aneka pangan berbasis
kacang-kacangan lokal pensubstitusi kedelai untuk meningkatkan kemandirian
penyediaan pangan bergizi untuk konsumsi sehari-hari kelompok rawan pangan
1000 HPK

Pembuatan berbagai poster dan brosur edukasi yang ditempel di posyandu serta
dibagikan kepada kelompok rawan pangan 1000 HPK ini.

Pemutaran film tentang kesehatan dan gizi yang dilanjutkan dengan ceramah.
Intensifikasi KMS (Kartu Menuju Sehat) serta daya guna ganda kartu sebagai
kartu poin and reward, artinya setiap kelompok rawan pangan 1000 HPK datang
dan berkegiatan di posyandu mendapat poin, poin dapat dikumpulkan dan bagi
yang telah mencapai jumlah poin tertentu akan mendapat bingkisan (reward).
Pengadaan alat teknologi tepat guna untuk produksi aneka olahan pangan berbasis

kacang-kacangan lokal pensubstitusi kedelai.



BAB 2. TARGET DAN LUARAN

2.1 Target Luaran

Target luaran yang diharapkan dari kegiatan IbM ini adalah sebagai berikut:
Menurunnya angka ibu hamil anemia, ibu hamil KEK, anak di bawah 2 tahun
(baduta) yang stunting (badan pendek) serta baduta yang menderita diare dengan
demikian terjadi peningkatan kualitas asupan gizi serta pengetahuan gizi
masyarakat di wilayah lingkar kampus Universitas Jember.

Meningkatkan ketersediaan pangan bergizi berbahan baku lokal bagi kelompok
rawan gizi 1000 HPK.

Poster, brosur, film, dan KMS poin dan reward sebagai multimedia informasi tepat
guna bagi kelompok 1000 HPK

Modul paket Teknologi Tepat Guna produksi aneka olahan pangan berbasis
kacang-kacangan lokal pensubstitusi kedelai

Publikasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat di media (Surat Kabar Jawa Pos
Radar Jember).

Artikel untuk dipublikasikan International Conferences dan di Jurnal Nasional.

Adapun rincian tagert luaran sesuai dengan materi yang diberikan

dapat dilihat pada tabel 2.1. dibawah ini.

Tabel 2.1. Target luaran berdasarkan materi pelatihan

No Materi Target Luaran pada Mitra

Kesehatan dan gizi kelompok | menjelaskan tentang :

rawan pangan 1000 HPK (ibu | 1) Definisi 1000 HPK

hamil, ibu menyusui, dan anak | 2) Pentingnya gizi pada 1000 HPK
dibawah dua 3) Nutrisi yang penting pada 1000HPK

yang ditunjukkan dengan kemampuan untuk
menjawab dan memperagakan minimal 75 %
pertanyaan post tes.

Pangan dan manfaatnya bagi | menjelaskan kepada mayarakat tentang :
kesehatan 1) Pengertian pangan bergizi

2) Manfaat dan peran pangan bagi kesehatan
3) Cara pengolahan pangan yang benar

Materi | : 80 % dari peserta pelatihan mampu memahami dan

tahun) 4) Akibat kekurangan nutrisi pada masa 1000HPK

Materi I1: 80 % dari peserta pelatihan mampu memahami dan




yang ditunjukkan dengan kemampuan untuk
menjawab dan memperagakan minimal 75 %
pertanyaan post tes.

Materi I11:
Pembuatan aneka pangan
olahan berbasis kacang-
kacangan lokal pensubstitusi
kedelai di Posyandu Catleya 91

80 % dari peserta pelatihan mampu memahami dan

Menjelaskan tentang

1) Pangan bergizi olahan berbasis kacan local
pensubstitusi kedelai

2) Cara pembuatan aneka pangan olahan berbasis
kacang-kacangan lokal pensubstitusi kedelai

Materi I1V:
Pendampingan pembuatan
aneka pangan olahan Berbasis
kacang-kacangan lokal
Pensubstitusi kedelai

80 dari peserta pelatihan mampu mempraktekkan
Tentang macam macam cara pembuatan aneka
pangan olahan berbasis kacang-kacangan lokal
pensubstitusi kedelai

Poster, Video dan Brosur
tentang 1000 HPK, pangan dan
kesehatan, dan brosus tentang
cara pembuatan aneka olahan
pangan berbasis kacang local
pensubstitusi kedelai

Poster dan video ini digunakan untuk sarana
ceramah dan penyuluhan pada sasaran kelompok
1000HPK

Brosur dibagikan kepada para peserta sebagai
panduan untu pembuatan kembali berbagai macam
aneka olahan pangan berbasi kacang local
pensubstitusi kedelai

Modul tentang teknologi tepat
guna aneka olahan berbasis
kacang lokal untuk MPASI

Modul ini digunakan sebagai pegangan bagi
faslitator (kader posyandu yang sudah dilatih) untuk
memberikan pelatihan tentang cara pembuatan
aneka pangan olahan berbasis kacang-kacangan
lokal pensubstitusi kedelai pada kelompok 1000
HPK.

Publikasi Kegiatan
Pengabdian Masyarakat di
media (Surat Kabar Jawa Pos
Radar Jember) dan web FK
UNEJ

Publikasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat di
media (Surat Kabar Jawa Pos Radar Jember)
dilakukan guna memperluas jangkauan sasaran
sosialisasi olahan kacang merah bisa digunakan
menjadi MPASI.

Publikasi artikel pada Journal
of Agromedicine and medical
sciences

Publikasi artikel ilmiah pada Journal of
Agromedicine and medical sciences sebagai sebuah
kredit point karya Tri Dharma para dosen.




BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan 1bM (Ipteks bagi Masyarakat) ini dilaksanakan dengan metode
sebagai berikut :
a. Ceramah
Pada tahap ini tim pelaksana kegiatan memberikan materi mengenai gizi,
kesehatan, dan teknologi pengolahan aneka pangan berbasis kacang-kacangan
lokal pensubstitusi kedelai kepada kelompok 1000 HPK.

b. Multimedia
Pada tahap ini dilakukan pembekalan pengetahuan gizi dengan cara yang
mudah dipahami dan diingat yaitu dengan media poster, brosur, film pendek
tentang kesehatan dan gizi serta pencanangan KMS (Kartu Menuju Sehat) Poin
dan Reward. KMS pada umumnya hanya sebagai kartu untuk mencatat (rekam
medik) yang berisi tanggal kedatangan, keperluan datang ke posyandu
(pemeriksaan kehamilan, pemeriksaan kesehatan ibu dan anak, berat badan dan
tinggi badan anak, riwayat kehamilan, riwayat kesehatan lainnya). Melalui
program IbM ini KMS dapat berfungsi ganda sebagai pengumpul poin, artinya
setiap kelompok 1000 HPK yang berkunjung dan berkegiatan di posyandu
akan mendapatkan poin, poin terbanyak akan mendapat bingkisan (reward).
Hal ini dilakukan untuk menstimulasi kehadiran dan kesadran masyarakat akan
pentingnya posyandu sebagai unit pelayanan kesehatan dapat dimanfaatkan
secara optimal untuk peningkatan kualitas kesehatan kelompok 1000 HPK ini.

c. Pelatihan Pembuatan Aneka Pangan Olahan

Pada tahap ini dilakukan ceramah, pemberian materi, simulasi dan demo proses
pembuatan aneka pangan olahan dari awal sampai akhir oleh tim pelaksana kegiatan
kemudian dipraktekkan oleh semua peserta. Produk pangan yang dipraktekkan antara
lain : nugget dari kacang merah dan kroket dari kacang merah, soyghurt, pudding/jelly

stik, jus dan puree kacang merah.



d. Pendampingan intensif kader posyandu dan kelompok rawan pangan 1000 HPK

selama berlangsungnya program IbM ini.

Materi yang diberikan, metode pelaksanaan, serta pemateri dalam kegiatan
IbM ini dapat dilihat pada Tabel 3.1 sebagai berikut :
Tabel 3.1 Materi, metode, dan pemateri pada kegiatan IbM kelompok 1000 HPK

N

o Materi Metode Pemateri
1  Kesehatan dan gizi kelompok rawan  Ceramah Ancah Caesarina NM
pangan 1000 HPK (ibu hamil, ibu
menyusui, dan anak dibawah dua
tahun)
2  Pangan dan manfaatnya bagi Ceramah Elly Nurus Sakinah
kesehatan
3  Pembuatan aneka pangan olahan Ceramah dan Ancah Caesarina NM
berbasis kacang-kacangan lokal Praktek Nurul Isnaini Fitriyana,
pensubstitusi kedelai di Posyandu Elly Nurus Sakinah,
Catleya 91 dibantu mahasiswa
4 Pembuatan aneka pangan olahan Ceramah dan Ancah Caesarina NM
Berbasis kacang-kacangan lokal Praktek Nurul Isnaini Fitriyana,
Pensubstitusi kedelai Elly Nurus Sakinah,
dibantu mahasiswa
5 Poster Bergizi bagi kelompok 1000  Multimedia Nurul Isnaini Fitriyana,
HPK dibantu mahasiswa
6  Brosur Bergizi bagi Kelompok 1000 Multimedia Nurul Isnaini Fitriyana,
HPK Elly Nurus Sakinah,
dibantu mahasiswa
7 Pemutaran film tentang gizi dan Multimedia Ancah CNM, Nurul
kesehatan Ceramah Isnaini Fitriyana, dibantu
mahasiswa
8 KMS poin dan reward Multimedia Ancah Caesarina NM, Elly

Nurus Sakinah




BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

4.1 Sumber Daya Manusia (SDM)

a. Ketua Pelaksana Kegiatan
Nama/NIDN
Pangkat/Golongan/Jabatan
Pendidikan

Keahlian
Jurusan/Fakultas
Waktu untuk Pengabdian

: dr.Ancah Caesarina Novi Marchianti, Ph.D/ 0009038206
: Penata Muda Tk. I/111b/-

: S-3 Kagoshima University/ Public Health (Dept. of

hygiene and health promotion medicine)

: Kesehatan Masyarakat
: Kedokteran

: 6 jam/minggu

Pengalaman Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Pendanaan
No | Tahun | Judul Pengabdian kepada Masyarakat Jumlah
(Juta/Rp)
Sumber
il 2014 Penyuluhan tentang ISPA dan hipertensi | Mandiri 0,3
di Dabasah, Bondowoso
2 2015 Penyuluhan faktor resiko penyakit | Mandiri 0.35
keturunan pada keluarga melalui
kegiatan kunjungan rumah di RT 1/RW
14 Lingkungan Plindu Kelurahan
Karangrejo, Jember
3 2015 Penyuluhan tentang mengenali amandel | Mandiri 1
(tonsil) pada anak dan cara mencegah
radangnya

b. Anggota Pelaksana Kegiatan
: Nurul Isnaini Fitriyana, S.TP., MP/0020097807

Nama/NIDN

Pangkat/Golongan/Jabatan

Pendidikan
Keahlian

Jurusan/Fakultas

: Penata Muda Tk. I/111b/-

: S-2 Teknologi Hasil Pertanian/Teknologi Pangan

: Pangan Fungsional

: Teknologi Hasil Pertanian/Teknologi Pertanian

Waktu untuk Pengabdian : 5 jam/minggu




Pengalaman Kegiatan Pengabdian Masyarakat

10

No

Judul Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Tahun

1.

Pemberdayaan Kader Gizi Posyandu Kelurahan Kebonsari
melalui Pembekalan Pengetahuan Gizi Seimbang dan Teknologi
Pangan Lokal Berprotein Tinggi untuk Balita Gizi Kurang
(Berdasarkan Surat Tugas Ketua LPM Unej Nomor
993/UN25.3.2/PM/2013 tanggal 25 Maret 2013)

2013

Peningkatan Pengetahuan Gizi dan Pendampingan Kelompok
Rawan Gizi 1000 HPK di Wilayah Lingkar Kampus Universitas
Jember melalui Teknologi Pengolahan Pangan Lokal Fungsional
(Berdasarkan  Surat Tugas Ketua LPM Unej Nomor
345/UN25.3.2/PM/2014 Tanggal 17 Maret 2014)

2013

Pengenalan Bahan Tambahan Makanan sebagai Peningkatan
Pengetahuan bagi Karyawan KPPN Jember Melalui Acara Gugus
Kendali Mutu (Berdasarkan Surat Tugas Ketua LPM
1110/UN25.3.2/PM/2014 tanggal 29 September 2014)

2014

IbM Pemberdayaan Santriwan dan Santriwati MTQ Ibnu Katsir
Jember melalui Produksi Aneka Olahan Pangan Berbasis

Kacang-kacangan Lokal Pensubstitusi Kedelai

2015

IbM Kelompok TOGA di Kawasan Desa Penyangga Taman
NAsional Meru Betiri, Jember

2016

c. Anggota Pelaksana Kegiatan

Nama/NIDN

Pangkat/Golongan/Jabatan  : Penata Muda Tk. I/111b/-

Pendidikan : S-2 llmu Kedokteran Dasar
Keahlian : Farmakologi
Jurusan/Fakultas : Kedokteran

Waktu untuk Pengabdian : 5 jam/minggu

: dr. Elly Nurus Sakinah, M.Si/0016098401
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Pengalaman Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Pendanaan
No | Tahun | Judul Pengabdian kepada Masyarakat Jumlah
Sumber (Juta/Rp)
1 2014 | Pegobatan massal gratis di Desa | Mandiri 0,5
Kemuningsari Kec Jenggawah Kab.
Jember
2 2014 | Penyuluhan tentag Faktor risiko | Mandiri 0,5
tinggi pada Kehamila sebagai upaya
penurunan angka kematian Ibu

Ketua Tim Pelaksana merupakan dosen tetap di Fakultas Kedokteran
Universitas Jember dengan bidang keahlian llmu Kesehatan Masyarakat yang banyak
berperan dalam promotof dan preventif kesehatan di masyarakat. Anggota tim
pelaksana adalah dosen tetap di Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember
dengan latar belakang pendidikan S2. Bidang keahlian pangan fungsional bahan alam
dan kesehatan serta anggota pelaksana ke 2 merupakan dosen tetap di Fakultas
Kedokteran Universitas Jember. Tim pelaksana mempunyai kemampuan untuk
memberikan pembekalan pengetahuan tentang gizi dan kesehatan, pelatihan
pembuatan aneka produk pangan berbasis kacang-kacangan lokal pensubstitusi
kedelai. Sehari-hari tim pelaksana kegiatan ini mengampu matakuliah dan praktikum
tentang pengembangan produk baru, analisa mutu, evaluasi nilai gizi. Tim pelaksana
juga terlibat dalam penelitian efek kesehatan berbagai produk pangan fungsional
berbasis kacang-kacangan lokal pensubstitusi kedelai. Keterlibatan mahasiwa dalam
kegiatan ini adalah pada tahap praktek pembuatan aneka produk pangan olahan bergizi
berbasis kacang-kacangan lokal pensubstitusi kedelai, pembuatan dan penempelan
poster, pembuatan dan pembagian brosur.

4.2 Sarana dan Prasarana

Untuk menunjangan kegiatan ini sarana dan prsarana penunjang yang ada di
Fakultas Teknologi Pertanian (FTP) Universitas Jember antara lain :
a. Laboratorium Rekayasa Hasil Pertanian, FTP Unej (memfasilitasi pembuatan

aneka produk pangan olahan berbasis kacang-kacangan
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Laboratorium Manamen Agroindustri, FTP, Unej (memfasilitasi kegiatan
manajemen produksi dan pemasaran)

Laboratorium Bionutrisi  FTP, Unej (memfasilitasi penghitungan angka
kecukupan gizi produk pangan yang dihasilkan)

Laboratorium Analisa Terpadu, FTP, Unej (memfasilitasi pengujian produk

pangan yang dihasilkan)
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Bab 5. Hasil dan Luaran Yang Dicapai

5.1 Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

A. Survey awal di lapangan dan Rapat

Survey awal dan sosialisasi rencana kegiatan 1IbM Kelompok Rawan Pangan 1000
HPK di Lingkar Kampus Universitas Jember dilakukan dengan cara menemui kader
posyandu . Tim IbM telah diterima dengan baik terkait oleh kader Posyandu Catleya
21 dan 91. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada :

Hari / Tanggal : Senin / 17 Juli 2017

Tempat : - Rumah Kader Posyandu catleya 91 ( Bu Rohimatus)

- Rumah kader posyandu Catleya 21 (Bu Budoyo) di jalan Karimata

Agenda : Koordinasi dan Survey Awal untuk Mempersiapkan Kegiatan
Adapun hasil dari pertemuan tersebut adalah:
1. Informasi mengenai kegiatan rutin di posyandu catleya 21 dan 91.
2. Kendala mengenai keaktifan para ibu hamil dan ibu yang memiliki balita untuk
datang ke posyandu. Aktifitas sehari-hari dari para sasaran kelompok 1000 HPK,
sehingga bisa menyesuaikan jadwal kegiatan edukasi dan pelatihan pembuatan
makanan tambahan dari bahan pangan local.
3. Peran kader posyandu dalam mengajak para ibu hamil dan ibu yang memiliki balita
dengan cara selalu mengingatkan pada acara pengajian atau acara acara di
kampungnya. Kader posyandu menyambut dengan senang hati dan semangat karena
kegiatan ini merupakan kerjasama yang saling menguntungkan, para kader berharap
mendapatkan kegiatan ini dapat memotivasi sasaran posyandu untuk selalu aktif
datang ke posyandu.
4. Pengetahuan para ibu hamil dan ibu kelompok 1000 HPK yang masih rendah
tentang pentingnya peran gizi pada 1000 Hari pertama kehidupan. Kader posyandu
berharap kegiatan yang akan dilakukan nanti dapat menambah pengetahuan para ibu
hamil dan ibu yang memiliki balita tentang gizi seimbang pada 1000 hari pertama
kehidupan.
4. Jadwal kegiatan posyandu rutin pada catleya 21 dan 91, sehingga dari informasi ini
Tim ibM dapat menyesuaikan kegiatan penyuluhan dengan jadwal tersebut. Atas saran
kader posyandu, kegiatan penyuluhan dilakukan bersama dengan jadwal posyandu
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dengan harapan semua sasaran dapat terjaring untuk mendapatkan informasi dari
kegiatan ibM ini

Hasil survey tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan agenda persiapan
pelaksanaan kegiatan dengan melakukan persiapan lokasi dan tempat pengabdian Tim
IbM di Posyandu Catleya 21 dan 91. Kegiatan tersebut dilakukan pada :

Hari /Tanggal : Jumat/ 21 Juli 2017

Tempat : Lokasi posyandu catleya 21 dan catleya 91

Agenda : Tim ibM meninjau lokasi IbM Posyandu Catleya 21 di rumah
Bu Budoyo di Jalan Karimata dan Posyandu Catleya 91 di rumah pak Kampung di
Jalan Tidar.

Hasil . setelah survey lapangan maka tim ibM dapat mengetahui tata

letak dan menyesuaikan kapasitas ruangan dengan kelengkapan alat seperti letak
poster, banner viewer, serta Koordinasi dengan kader posyandu tentang alur kegiatan
ibM ini agar tidak mengganggu jalannya kegiatan posyandu yang sudah rutin
sebelumnya dijalankan.

Dari hasil tersebut tim IbM melakukan koordinasi untuk mempersiapkan acara
penyuluhan, terkait materi, video penyuluhan dan informasi tentang jumlah sasaran
posyandu yang sesuai dengan sasaran IbM kali ini yaitu kelompok rawan pangan1000
HPK. Sehingga tim IbM kembali berkoordinasi dengan kader posyandu dengan lebih
intens. Kegiatan tersebut dilakukan pada :

Hari Tanggal : Selasa/ 25 Juli 2017

Tempat : Rumah koordinator kader Posyandu Catleya 21 dan 91
diwakili oleh Bu Budoyo dan Bu Rohimatus sebagai koordinator Posyandu Catleya 21
dan 91

Agenda : Sosialisasi kegiatan ceramah dan pemutaran multimedia.

Dari hasil pertemuan tersebut dapat dikomunikasikan rencana kegiatan Edukasi gizi
berupa ceramah dan pemutaran multimedia dan diketahui jumlah sasaran penyuluhan
terdiri dari 90 orang peserta Posyandu Catleya 21 dan 60 orang peserta Posyandu
Catleya 91. Dari informasi tersebut tim IbM mempersiapkan sarana dan prasarana
yang diperlukan untuk kegiatan penyuluhan dan pemutaran multimedia. Tim IbM

membuat banner, poster dan slide presentasi sebagai bahan dan media yang membantu
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penyampaian penyuluhan Tim IbM tentang Edukasi Gizi. Juga dipersiapkan
pembuatan brosur berisi tentang olah pangan berbasis kacang-kacangan pengganti

kedelai, pembuatan pre-test dan post-test untuk peserta penyuluhan.

T —

= 1000,

R |
e

Gambar 5.1.1 Persiapan dan pertemuan dengan kader.
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B. Penyuluhan tentang Kesehatan dan gizi kelompok rawan pangan 1000 HPK

Penyuluhan tentang kesehatan dan gizi pada kelompok rawan pangan 1000

HPK dilakukan oleh tim IbM dengan sasaran ibu hamil, ibu menyusui dan balita

sampai usia 2 tahun. Kegiatan ini bertujuan tentang pengertian kelompok 1000 Hari

pertama kehidupan , pentingnya gizi pada masa tersebut. Adapun kegiatan

penyuluhan tahap 1 dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Jumat/ 4 agustus 2017

Tempat

Pukul

: Posyandu Catleya 91
: 07.00-11.00

Peserta dari penyuluhan adalah ibu hamil, ibu menyusui dan ibu yang

memilik anak dibawah 2 tahun di lingkungan posyandu catelya 91 yang

beranggotakan 60 orang. Jumlah peserta yang hadir sebanyak 39 orang.

Penyuluhan tahap 2 dilakukan pada :
Hari/Tanggal : Rabu/16 agustus 2107

Tempat

Pukul

: Posyandu catelya 21
: 08.00-12.00

Peserta dari penyuluhan adalah ibu hamil, ibu menyusui dan ibu yang

memilik anak dibawah 2 tahun di lingkungan posyandu catelya 21 yang

beranggotakan 90 orang. Jumlah peserta yang hadir sebanyak 39 orang.

Adapun susuna acara dalam penyuluhan tersebut adalah:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

Pembukaan

Pengisian Pre-Test

Sambutan oleh coordinator kader Catleya 91 dan Ketua Tim IbM
Universitas Jember

Penyuluhan Materi | tentang : Kesehatan dan gizi kelompok rawan
pangan 1000 HPK oleh dr. Ancah Caesarina NM Ph.D

Penyuluhan Materi Il tentang pangan dan gizi seimbang. Materi ini
disampaikan oleh dr. Elly Nurus Sakinah, M.Si.

Pengisian Post test

Diskusi dan tanya Jawab : Diskusi dan tanya jawab dilakukan untuk
menampung informasi yang masih dirasa kurang dan menjawab

permasalahan gizi dan kesehatan yang dihadapi oleh ibu hamil, ibu
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menyusui dan anak dibawah 2 tahun.

8) Rencana Tindak Lanjut paska Penyuluhan : Mendiskusikan dan
menginformasikan rencana tindak lanjut paska penyuluhan materi
selanjutnya tentang waktu dan tempat pemberian materi tentang
Praktik dan Demonstrasi Cara pembuatan dan pengolahan pangan
olahan berbasis kacang-kacangan pensubstitusi kedelai.

9) Penutup : Dilakukan dengan pembacaan kesimpulan hasil

penyuluhan, pembacaan doa serta ramah tamah.

Gambar 5.1.2 Penyuluhan tahap 1
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Gambar 5.1.3 Penyuluhan tahap 2
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Dalam upaya untuk memaksimalkan out-put dari pengambian masyarakat ini,
selain manfaat langsung pada masyarakat, juga diupayakan oleh Tim IbM untuk
melakukan penelitian terkait dampak perubahan pengetahuan dan sikap kelompok
1000 Hari pertama kehidupan melalui pre-test dan post-test. Hal ini juga dapat
bertujuan untuk mempublikasikan hasil penelitian selama penyuluhan dalam bentuk
publikasi ilmiah.

Penelitian dilakukan pada saat setelah melakukan penyuluhan dengan
menggunakan pre-test dan post-test. Responden dalam penelitian ini adalah ibu
hamil, ibu menyusui dan ibu yang memiliki anak dibawah 2 tahun di lingkungan
posyandu catleya 91. Data karakteristik yang diambil dalam penelitian ini meliputi
umur, dan pekerjaan. Gambaran sikap dan pengetahuan reponden penelitian sebelum
dan sesudah penyuluhan tampak pada gambar 5.1.4.

Kuisioner

100
90 *
80
70
60
50
40
30
20
10

H pre

Persentase

M post

Pengetahuan Sikap

Gambar 5.1.4 Gambaran sikap dan Pengetahuan kelompok 1000 HPK,
*p<0.05 perbandingan pre- dan post-test dengan uji Wilcoxon Signed Rank

Hasil kegiatan pengisian pre-test dan post-test menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan signifikan dari pengetahuan dan sikap peserta pelatihan tentang materi
yang telah disampaikan, sedangkan penurunan persentasi jawaban benar pada hasil
pre-testdan post-test menunjukkan bahwa pengetahuan peserta pelatihan tentang

materi yang disampaikan tersebut masih kurang. Hasil pre-test dan post-test peserta
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penyuluhan kelompok 1000 HPK dapat dilihat pada tabel 5.1 Nilai N-Gain yang
diperoleh sebesar 0,6 digolongkan sebagai sedang sehingga kegiatan penyuluhan

tersebut tergolong cukup efektif untuk meningkatkan pengetahuan responden.

Tabel 5.1 Rekapitulasi Hasil Pre-Test dan Post-Test Pengetahuan

Pre-Test Post -Test
Pertanyaan
n % n %
1. Pengertian 1000HPK 24 52.2 36 78.3
2. Pengertian Kurang Energi kronis 30 65.2 38 82.6
3. Fungsi Fe 38 82.6 41 89.1
4. Efek kekurangan yodium 6 13.0 28 60.9
5. Definisi IMD 30 65.2 42 91.3
6. Definisi kolostrum 31 67.4 38 82.6
7. Manfaat Kolostrum 39 84.8 41 89.1
8. Usia pemberian ASI eksklusif 21 45.7 41 89.1
9. Efek jika terlalu cepat MPASI 24 52.2 39 84.8
10. Efek jika terlalu lama MPASI 18 39.1 43 93.5
Median 62 60% 9+3" 90%

Data total responden dinyatakan dalam median + InterQuartile Ranges (IQRs). "p<0.001 pre-
test v.s. post-test dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa terdapat hasil yang positif
(kenaikan jumlah peserta yang menjawab dengan benar pada hasil pre-test dan post-
test). Kenaikan jumlah peserta yang menjawab dengan benar pada hasil pretest dan
post-test menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan. Pada hasil pre-test
dan post-test di atas terdapat jumlah jawaban salah yang paling besar yaitu jawaban
pada pertanyaan nomor 1, 4, 8, 9 dan 10. Hal ini menunjukkan masih banyak dari
responden yang belum mengetahui tentang pengertian 1000 hari pertama
kehidupan, efek kekurangan yodium, usia pemberian ASI, efek jika terlalu cepat
maupun terlalu lambat pemberian MPASI. Hal ini menunjukkan bahwa masih
terdapat materi penting yang belum diketahui. Sehingga penyuluhan diberikan, dan
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hasil setelah penyuluhan terdapat peningkatan jumlah jawaban yang benar pada

masing-masing soal.

Penilaian sikap responden tentang gizi dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan kuesioner dalam bentuk pernyataan dengan jawaban S (Setuju), R
(Ragu-ragu) dan TS (Tidak Setuju) dengan nilai 0, 1, 2 pada pernyataan negatif di
nomor 1, 2, 3, 4,5, 7 dan 8 dan 2, 1, 0 pada pernyataan positif di nomor 6, 9 dan 10.
Nilai sikap positif pada hampir keseluruhan item pernyataan kecuali pada dua item
saat pre-test. Hasil penelitian tentang sikap responden dapat dilihat pada tabel 5.2.
Hasil penelitian diperoleh bahwa dari nilai median sikap responden digolongkan
sebagai sikap positif. Setelah dilakukan penyuluhan sikap positif responden
meningkat dan dari hasil uji Wilcoxon Signed Rank peningkatan tersebut terbukti
signifikan. Nilai N-Gain yang diperoleh sebesar 0,5 digolongkan sebagai sedang
sehingga kegiatan penyuluhan tersebut tergolong cukup efektif untuk meningkatkan
sikap responden.

Tabel 5.2 Rekapitulasi Hasil Pre-Test dan Post-Test Sikap

Pre-Test (%) Post -Test (%)
Pertanyaan
Setuju Ragu- Tidak Nilai Setuju  Ragu- Tidak Nilai
ragu Setuju  (+/-) ragu  Setuju  (+/9)
1. Gizi 1000HPK tidak penting 283 174 54.3 58 (+) 239 109 65.2 65(+)
2. Status gizi tidak penting 23.9 26.1 50.0 58 (+) 13.0 6.5 804 77 (+)
3. Tablet besi (Fe) tidak
diperlukan ibu hamil 43.5 15.2 41.3 45 (-) 15.2 19.6 65.2 69 (+)
4. Asam folat tidak diperlukan
ibu hamil 283 261 457 54 (+) 13.0 304 56.5 66 (+)
5. IMD tidak perlu 326 196 478 53 (+) 109 109 783 77 (+)
6. ASI eksklusif perlu selama 6
bulan 76.1 130 10.9 76 (+) 717 152 13.0 73 (+)
7. Susu formula lebih bergizi
dari ASI 21.7 19.6 58.7 63 (+) 4.3 4.3 913 86 (+)
8. MP ASI adalah untuk
menggantikan ASI 58.7 13.0 28.3 32 (-) 23.9 8.7 67.4 66 (+)
9. Ibu menyusui perlu minum
Kapsul vitamin A 69.6 13.0 17.4 70 (+) 63.0 13.0 23.9 64(+)
10. MPASI perlu diberikan
dengan variasi 67.4 13.0 19.6 68 (+) 69.6 8.7 21.7 68 (+)
12+6.8 166
Median (+) (+)

Berdasarkan penilaian terhadap jawaban yang diberikan responden terhadap
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kuisioner sikap, seluruh pernyataan lebih banyak ditanggapi secara positif yaitu oleh
28 responden (60,9%) saat pre-test dan meningkat menjadi 43 responden (93.5%)
saat post-test. Namun bila dilihat secara rinci dari masing-masing pernyataan masih
ada responden menanggapi secara negatif seperti diuraikan di tabel 2. Sikap negatif
sebesar 45% dan 32% dari total 46 responden tampak pada pernyataan nomor 3 dan
8 saat pre-test. Kurang dari separuh responden yang mendukung konsumsi zat besi
(Fe) saat kehamilan namun pada saat post-test terjadi peningkatan sikap positif
sebesar 23.9%. Suplemen zat besi sebanyak 90 tablet selama kehamilan diperlukan
meskipun status gizi ibu hamil baik, dimulai pada minggu ke-12 kehamilan dan
diteruskan sampai 3 bulan setelah melahirkan dan perlu diberikan setiap hari.
Kekurangan Fe selama hamil dapat meningkatkan komplikasi pada kehamilan dan
persalinan, meningkatkan resiko kematian ibu, kematian bayi, kelahiran prematur,
serta bayi BBLR (berat badan lahir rendah).

Pada saat pre-test, hanya sebagian kecil responden yang setuju atau bersikap
bahwa MPASI bukan sebagai pengganti ASI, namun saat post-test sikap ini berubah
menjadi positif sebesar 39.1%. ASI semestinya tetap diberikan walaupun sudah
mengkonsumsi MPASI. ASI yang dihentikan terlalu dini dapat terjadi karena ibu
bekerja pada daerah perkotaan atau karena kurangnya gizi ibu sehingga produksi
menurun pada kalangan masyarakat ekonomi lemah. Kedua hal tersebut memerlukan
penangan yang berbeda walaupun masalah yang dihadapi serupa, karena penyebab

yang dihadapi berbeda.

C. Pelatihan pembuatan aneka pangan olahan berbasis kacang-kacangan local

pensubstitusi kedelai

Pelatihan ini dilakukan dua kali yang pertama di posyandu catelya 21
dengan jumlah sasaran sebanyak 90 orang. Pertimbangan dilakukan di posyandu
adalah karena tempat tersebut mudah dijangkau oleh seluruh peserta dan sasaran
kelompok rawan pangan 1000 HPK. Hal ini sangat strategis mengingat melalui
posyandu masyarakat sudah sangat mengenal dan keterlibatan dalam Kkegiatan
posyandu juga sangat tinggi. Sehingga informasi kesehatan termasuk tentang
kelompok rawa pangan 1000 HPK dapat disampaikan dalam pertemuan di
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Posyandu. Pelatihan yang pertama dilakukan pada tangal 16 agustus 2017 mulai

pukul 11.00- selesai.

Pelatihan yang kedua dilakukan di rumah salah seorang kader posyandu

Catelya 91 yang bertempat tinggal di jalan Tidar Pelindu. Pertimbangan pelatihan

di tempat tersebut adalah lokasinya berada di tengah-tengah rumah warga sasaran

kelompok rawan pangan 1000 HPK. Dan kader posyandu merupakan tokoh

masyarakat sehingga sering kegiatan di lingkungan RT dilakukan disana sehingga

bertujuan untuk lebih banyak menjangkau sasaran kelompok rawan pangan 1000

HPK. Pelatihan yang kedua ini dilakukan pada tanggal 22 agustus 2017

Adapun susunan acara dalam penyuluhan ini adalah :

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Pembukaan
Sambutan oleh Ketua Kader posyandu yaitu Ibu Rohimatus.

Penyuluhan Materi | tentang : poster edukasi 1000 Hari Pertama
Kehidupan oleh dr. Ancah Caesarina, Ph.D.

Penyuluhan Materi Il tentang : video pemutaran Gizi seimbang untuk
1000 Hari pertama kehidupan oleh dr. Elly Nurus S, M.Si

Materi ke 3 tentang : substitusi aneka olahan pangan dari kacang kedelai
menjadi kacang-kacangan berbasis bahan pangan local oleh Nurul

Isnaini Fitriyana,

Diskusi dan tanya Jawab : Diskusi dan tanya jawab dilakukan untuk
menampung informasi yang masih dirasa kurang dan menjawab
permasalahan yang dihadapi oleh ibu hamil, ibu menyusui dan ibu

dengan anak kurang dari 2 tahun.

7) Rencana Tindak Lanjut paska Penyuluhan : Mendiskusikan dan

menginformasikan rencana tindak lanjut paska penyuluhan materi
selanjutnya yaitu upaya kader posyandu dan ibu2 peserta pelatihan
ntuk dapat memberikan pelatihan serupa pada masyarakat yang lainnya

melalui kegiatan di posyandu.

8) Penutup : dilakukan dengan pembacaan kesimpulan materi pelatihan,

pembacaan doa dan ramah tamah.
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Gambar 5.1.5 Demo dan Pendampingan pelatihan TTG
D. Melakukan analisa proksimat produk TTG dan data KMS

Hasil observasi yang dilakukan yaitu pembuatan produk nugget dan
kroket dari kacang merah dengan perbandingan 1:1 (daging ayam: kacang
merah) untuk nugget dan 2:1 (talas: kacang merah) untuk kroket. Pada saat
pembuatan kroket dan nugget terlebih dahulu dilakukan proses perendaman
kacang merah selama 12 jam ini dimaksudkan untuk mengurangi aroma langu
dan melunakkan kacang merah, setelah itu ditiriskan dan direbus selama 1 jam
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dan kacang merah dapat digunakan untuk pembuatan kulit kroket yang

disubstitusikan pada talas dan nugget sebagai pensubstitusi daging ayam.
Hasil uji laboratorium digunakan untuk mengetahui kandungan protein,

lemak, air, abu dan karbohidrat dari produk nugget dan kroket kacang merah.

Hasil uji laboratorium dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut.

Tabel 5.3 Analisa proksimat produk olahan

No Parameter pengujian  Hasil pengujian produk Hasil pengujian kroket

nugget kacang merah kacang merah
1. Kadar protein 13,88 % 8,31 %
2. Kadar lemak 3,85 % 1,28 %
3. Kadar air 54,21 % 59,27 %
4.  Kadar abu 1,55 % 1,85 %
5. Kadar karbohidrat 26,51 % 29,29 %

Kadar lemak nugget kacang merah hasil uji laboratorium menunjukkan
nilai 3,85 % sedangkan untuk kroket kacang merah 1,28 %. Jika dibandingkan
dengan SNI nugget (maksimal 20%) maka kadar lemak nugget masih di
bawah standar maksimum tetapi jika dibandingkan dari bahan baku kadar
lemak kacang merah 1,1 g maka kandungan nugget kacang merah lebih
banyak. Kandungan lemak nugget kacang merah lebih banyak daripada bahan
baku (kacang merah). Sedangkan kadar lemak ayam adalah 4,7% sehingga
kadar lemak nugget substitusi 50 % kacang merah hampir sama dengan kadar
lemak ayam. Pada kroket, kadar lemak sedikit lebih banyak dibandingkan
dengan bahan baku talas (0,2 g) dan kacang merah (1,1 g).

Kadar air nugget kacang merah yaitu 54,21 % dan kroket 59,27 5.
Kadar air nugget kacang merah dan kroket kacang merah jika dibandingkan
dengan SNI nugget ayam (maksimal 60 %) maka kadar air nugget kacang
merah dan kroket masih dalam kisaran batas aman dari penetapan SNI.

Sedangkan kadar abu untuk nugget kacang merah adalah 1,55 % dan kadar
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abu kroket yaitu 1,85 % masih dalam batas toleransi. Kadar abu menunjukkan
jumlah mineral dalam bahan tersebut, dan kadar abu dari nugget kacang merah
dan kroket didapatkan juga dari jumlah garam yang ditambahkan ke dalam
adonan. Jika dibandingkan dengan nugget ayam dengan bahan pengisi
maizena maka kadar abu nugget kacang merah masih di bawah kadar abu
nugget ayam tersebut (8,42 %).

Kadar protein rata-rata nugget kacang merah yaitu 13,88 %. Jika
dibandingkan dengan kadar protein daging ayam 18,20 % (Ditjenak, 2001)
maka kadar protein nugget kacang merah tidak jauh sehingga kacang merah
dapat mensubstitusi protein daging ayam. Kadar protein minimal SNI nugget
yaitu 12 %, sehingga nugget kacang merah ini kandungan proteinnya di atas
batas minimal SNI. Selain itu kacang merah sebagai sumber nabati baik secara
kuantitas dan kualitas. Secara kuantitas, kacang merah mengandung asam
amino yang lebih tinggi dibandingkan daging ayam. Jumlah asam amino
kacang merah seperti metionin (10,56 mg) dan sistein (8,46 mg) lebih tinggi
dibandingkan pada daging ayam. Dalam mengkonsumsi bahan makanan perlu
dilakukan variasi karena ada kandungan asam amino yang tidak ada di daging
ayam tetapi ada di kacang merah yang diperlukan oleh tubuh seperti asam
aspartat, asam glutamat dan serin (Kay, 1979). Kadar protein pada kroket yaitu
8,31 % termasuk tinggi untuk jenis makanan kudapan atau camilan. Protein
merupakan komponen kimia terpenting yang sangat dibutuhkan untuk proses
pertumbuhan, perkembangan, dan pemeliharaan kesehatan. Nilai protein yang
tinggi baik pada daging ayam maupun kacang merah disebabkan oleh asam
amino esensial yang lengkap yang dibutuhkan dalam makanan manusia.
Selain itu juga dengan kandungan protein yang tinggi dari kacang merah, pada
nugget berfungsi sebagai bahan pengikat yang dapat meningkatkan
emulsifikasi lemak (Afrisanti, 2010). Bahan pengikat ini juga berfungsi pada
pembuatan nugget untuk penyusutan pada waktu pengolahan dan
meningkatkan daya ikat air.

Kadar karbohidrat rata-rata nugget kacang merah yaitu 26,51 %. Selain
sebagai sumber karbohidrat, sumber pati pada kacang merah dalam

pembuatan nugget juga berfungsi sebagai bahan pengisi yaitu untuk
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menambah bobot produk dengan mensubstitusi sebagian daging sehingga
biaya dapat ditekan (Rahayu, 2007). Fungsi lain dari bahan pengisi pati ini
adalah membantu meningkatkan volume produk. Berdasarkan SNI, kadar
maksimal karbohidrat adalah 25 %, sedangkan nugget kacang merah kadar
karbohidrat nya sedikit di atas SNI, tetapi karbohidrat ini juga masih
diperlukan untuk tubuh.

E. Evaluasi, monitoring hasil pelatihan dan pemberian alat dan modul TTG pada

kader posyandu

Kegiatan ini merupakan tahap akhir dari IbM kelopok rawan pangan
1000 HPK di lingkar kampus Universitas Jember. Kegiatan monitoring dan
evaluasi (monev) ini dilakukan di rumah kader posyandu, dengan menemui
beberapa kader posyandu yang telah mengikuti pelatihan pembuatan aneka olahan
pangan dari kacang local pengganti kedelai. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka
memantau kegiatan tindak lanjut dari paska pelatihan pembuatan nugget dan kroket
yang berbahan dasar kacang local yaitu kacang merah sebagai olahan produk
MPASI sekaligus memastikan keberlanjutan penyampaian informasi kepada
para kelopok rawan pangan 1000 HPK tentang apa itu 1000 HPK, apa peran nutrisi
dan gizi pada kelopok 1000 HPK, bagaimana cara mengolah bahan makanan
berasal dari bahan pangan lokal namun masih tetap memiliki nilai gizi yang baik
dan memiliki nilai ekonomi yg lebih murah . Adapun kegiatan monev ini
dilaksanakan pada :
Hari/Tanggal : Kamis, 14 September 2016

Pukul : 09.00 WIB-Selesali

Tempat : rumah Kader Posyandu

Sasaran : para kader posyandu catleya 21 dan 91 kecamatan Sumbersari
Agenda

a. Memonitor kegiatan paska penyuluhan tentang kelompok 1000 HPK
dan pentingnya nutrisi pada kelompok 1000 HPK.

b. Mendiskusikan tentang cara pengolahan MPASI yang berasal dari
bahan kacang berbasis lokal sebagai pensubstitusi kedelai, serta kendala
yang dihadapi pada proses pembuatan aneka olahan tersebut dan solusi
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yang ditawarkan.
c. Mendiskusikan pemberian Buku modul TTG bagi kader posyandu.

Miyako &5

CH-501 PF AP %

Gambar 5.1.6 Pemberian Buku modul dan alat TTG
5.2 Luaran Yang Dicapai
A. Publikasi kegiatan di media website dan media cetak
Kegiatan 1IbM kelompok rawan pangan 1000 HPK saat melakukan
penyuluhan gizi dan pelatihan pembuatan aneka olahan pangan dari kacang-
kacangan lokal pensubstitusi kedelai. Publikasi dilakukan melalui berita pada

media website (http://fk.unej.ac.id/) dan media cetak (Surat Kabar Jawa Pos

Radar Jember tanggal 23 Agustus 2017) yang dilakukan guna memperluas
jangkauan sasaran sosialisasi aneka pangan berbasis kacang-kacangan local
dan meningkatkan ketahanan pangan nasional.
B. Brosur, Banner dan Poster-Poster Edukasi Gizi

Pembekalan pengetahuan gizi dengan cara yang mudah dipahami dan
diingat yaitu dengan media poster, brosur, slide powerpoint, film pendek
tentang kesehatan dan gizi serta pencanangan KMS (Kartu Menuju Sehat)
Poin dan Reward.
C. Publikasi artikel pada Jurnal Nasional

Agar manfaat dari kegiatan ini bisa diperoleh kalangan yang lebih luas
maka hasil yang didapat dari analisa efektifitas kegiatan di submit untuk
dipublikasikan pada Jurnal Nasional (Journal of Agromedicine and Medical

Sciences) dan sudah diterima dengan bukti LoA.


http://fk.unej.ac.id/
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Pada kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan terdiri dari: ceramah
dengan menggunakan multimedia bagi kelompok rawan pangan 1000 HPK, dapat
signifikan meningkatkan pengetahuan dan sikap kelompok rawan pangan 1000 HPK
tentang gizi pada 1000 HPK. Sehingga dapat dikatakan metode tersebut cukup efektif.
Sedangkan untuk peningkatan keterampilan kelompok rawan pangan 1000 HPK
didapatkan melalui pendampingan pelatihan pengolahan membuat aneka pangan

berbahan dasar kacang-kacangan bahan pangan lokal.
7.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini perlu di
publikasikan secara luas dan metode yang ada dapat digunakan pada sasaran kelompok

yang mengalami permasalahan sejenis.
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Lampiran 2. Gambaran IPTEKS yang Ditransfer kepada Mitra

IPTEKS yang akan ditransfer kepada kedua mitra adalah :

a). pembekalan pengetahuan kesehatan, gizi, dan pangan bernutrisi melalui ceramah,
poster, booklet, dan film

b). pembuatan aneka produk pangan olahan berbasis kacang-kacangan lokal
pensubstitusi kedelai

c). poster edukasi nutrisi, gizi, dan kesehatan

d). brosur edukasi nutrisi, gizi, dan kesehatan

e). KMS poin dan reward

f). alat dan bahan untuk produksi aneka produk pangan bernutrisi berbasis kacang-
kacangan lokal pensubstitusi kedelai (nugget, pudding/jelly, bubur, jus, aneka kue)

g). modul teknologi tepat guna pengolahan aneka produk pangan bernutrisi berbasis

kacang-kacangan lokal pensubstitusi kedelai
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Potensi Mitra : Pfrmasalahag g :d itu P du Catleya 21 dan Catleya 91 tidak
; i dicali . osyandu yang ada yaitu Posyandu Catleya 21 dan Catleya 91 tidal
1. F.)Oten.SI lokasi disekitar kampus diikuti secara aktif oleh kelompok rawan pangan 1000 HPK
Unlversn_as Jember diwilayahnya.
2. Potensi bahan kacang-kacangan 2. Kader Posyandu harus datang dan menjemput ke rumah-rumah
lokal warga agar mereka mau datang ke posyandu
H : 3. Rendahnya pengetahuan tentang gizi dan rendahnya partisipasi
3. Potensi  unit  pelayanan aktif kelompok rawan pangan 1000 HPK dalam kegiatan
kesehatan posyandu Catleya 21 posyandu.
dan Catleya 91 4. Masih tingginya angka ibu hamil yang mengalami anemia gizi
sebesar 33%, yang menderita KEK sebesar 16,4%, anak dibawah 2
tahun yang stunting (anak pendek) sebesar 8% dan anak bawah 2
tahun dengan status gizi buruk sebesar 11%.
5. Perlu pembekalan pengetahuan secara intensif agar kelompok
rawan pangan 1000 HPK ini lebih sadar gizi
6. Perlu adanya pelatihan dan pendampingan produksi dan
diversifikasi aneka produk olahan pangan berbasis kacang-
kacangan lokal pensubstitusi kedelai.

Kegiatan IbM :

2.

1.  Pembekalan pengetahuan bagi kelompok rawan pangan 1000 HPK melalui

kegiatan penyuluhan

Pelatihan dan pendampingan teknologi pengolahan aneka pangan berbasis
kacang-kacangan lokal pensubstitusi kedelai untuk meningkatkan kemandirian
penyediaan pangan bergizi untuk konsumsi sehari-hari kelompok rawan
pangan 1000 HPK

Pembuatan berbagai banner, poster, dan booklet edukasi yang ditempel di
posyandu serta dibagikan kepada kelompok rawan pangan 1000 HPK ini.
Intensifikasi KMS (Kartu Menuju Sehat) serta daya guna ganda kartu sebagai
kartu poin and reward, artinya setiap kelompok rawan pangan 1000 HPK
datang dan berkegiatan di posyandu mendapat poin, poin dapat dikumpulkan
dan bagi yang telah mencapai jumlah poin tertentu akan mendapat bingkisan
Pengadaan alat teknologi tepat guna untuk produksi aneka olahan pangan
berbasis kacang-kacangan lokal pensubstitusi kedelai.

J

Luaran IbM

HPK

a. Menurunnya angka ibu hamil anemia, ibu hamil KEK, anak di bawah 2 tahun
(baduta) yang stunting (badan pendek) serta baduta yang menderita diare dengan
demikian terjadi peningkatan kualitas asupan gizi serta pengetahuan gizi masyarakat
di wilayah lingkar kampus Universitas Jember.

b. Meningkatkan ketersediaan pangan bergizi berbahan baku lokal bagi kelompok
rawan gizi 1000 HPK.

c. Poster, booklet, dan KMS sebagai media informasi tepat guna bagi kelompok 1000

d. Modul paket Teknologi Tepat Guna produksi aneka olahan pangan berbasis kacang-
kacangan lokal pensubstitusi kedelai

U

Dampak Sosial Ekonomi dan

Kesehatan:

1. Pemberdayaan dan partisipasi
kelompok rawan pangan 1000
HPK

2. Penurunan angka gizi buruk,
stunting, KEK dan anemia

3. Peningkatan kualitas kesehatan
kelompok 1000 HPK

4. Peningkatan pengetahuan gizi
dan keterampilan  kelompok
1000 HPK

5. Mendukung upaya Gerakan
1000 HPK dan SUN (Scalling up
Nutrition)

J

Dampak Penerapan IPTEKS

1. Peningkatan pengetahuan dan
wawasan nutrisi, gizi, dan
kesehatan

2. Peningkatan keterampilan
teknologi  pengolahan aneka
pangan olahan berbasis kacang-
kacangan lokal untuk
mencukupi  kebutuhan nutrisi
kelompok 1000 HPK

3. Peningkatan pengetahuan dan
wawasan berbasis multimedia
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Lampiran 3. Dokumentasi Foto, Poster, Banner, Brosur, Kuisioner, KMS poin
reward dan Materi TTG

mvxm AN PELATIHAN

G T ekn0|° gi Pengolahan Pangan bagl
J g,) Ke|0mP°k 1000 HPK di Lingkar
Kampus Universitas Jember
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5 £5 %
ANEKA OLAHAN
KACANG-KACANGAN

MPASI
Sebagai orang tua kita perlu pandai
i pemberian k MP ASI,
terutama mengenai pemilihan bahan
makanan, pengolahannya agar disukai
anak-anak danyangiritdi kantong.

Ayam, Daging, bahkan Kedelai sebagai
sumber protein kini tak lagi bisa dikatakan
murah. Untuk itu alternatif kacang-
kacangan lain mulai dilirk dan mulai

digunakan dalam masakan.

Berikut adalah beberapa ide resep
MP ASI| berbahan kacang...

Balbss din cana mendual:

* 50 gr tomat, buang kulitdan bijinya

* 50grkacangmerah

1. Kukustomat yang telah dibuang
kulit dan bijinya.

2. Rebus 50 grkacang merah.

3. Haluskan semuabahan
menggunakan blender.

4. Tambahkan 3 sendok takar susu
formulayang diseduh dalam 100 ml
air matang.

PUDING -
KACANG | |
MERAH _¢

Bahaw Ao card veevaliuat:

50 gr kacang merah, rebus kemudian
haluskan falu saning

1 bungkus agar-agar bubuk

1 sdm gula pasir

% sdt vanilla bubuk
200 ccair
200 cc susu formula

1. Rebus agar-agardengan air hingga
mendidih kemudian ambahkan gula dan
vanilla.

2. Masukkan kacang merah lalu aduk
hingga rata.

3. Setelah matang, angkatlah.

4. Tuang ke dalam cetakandan biarkan
mengeras.

5. Keluarkan dari cetakan, beri kuah susu

\ lalu sajikan.

o
G

=3

DZLEORR
Ee N

1. Rendam kacang merah selama 2

jamdantunggu hingga
mengembang.

2. Tuang santandan masukkan

potongan daun pandan.

3. Tambahkan gula pasir, gula merah
dan garam. Masak hingga matang
dan mendidih. Sajikan selagi
hangat.

JUS RAGANG MERAH

Rebus kacang
50 gr kacang merah
merah segar hingga lunak
rendam dan laluhaluskan
rebus. dengan
2 sendok

blender.

kemudian

adukrata

NuggGer
KACANG
MERAH

Contact Us

dr. Ancah CNM, PhD
dr.Elly NS, M.Si.

F. Kedokteran

Nurud Diniyah, S, TP, MP
F. Teknologi Pertanian
Universitaslember

Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat Universitas Jember




KUISIONER EDUKASI GIZI 1000 HARI PERTAMA KEHIDUPAN

A. DATA RESPONDEN
Nama Anak :
Uz :
Jemis Kolamin cLaid-daki [0 Perempuan [
Jumiah Anggota Kelsarga -
Pokesjaan Orang ez
Naza Ayab
Nazma Tbu

B. PENGETAHUAN
Petunjuk Pengizian : Ban tanda silang (X) pada jawaban yang meourat Anda paling benar.

1. 1000 Hari Pertazy Kchidupan adalah
a. Kehidupexn mmls: dan usia | tabun hingga 5 tabun
b. Kehidepaxs omiai dani masa kebaznian 2mgga melabirkan
c. Kohidupan mulai dari maza kedaxilan Ringga anak berusia 2 tabun

=]

. Kurang Engrgi Krozis adalah
a. Kekurangas asupan zat bosi dalam waktu yang lama
b. Eskwangan gizi (kalori dan protein) yang berlangseng lany
¢. Kokurangan asupan kalium dalam wakts yang lama

3. Fungsi zat besi (Fe) selama kehamilan adalah
3. Ustuk pemobonmukan organ janin dan pexbenrakan sel darah merah
b. Memparlancar proses melahivkan
c. Mencezah susah buang air besar pada tbw haml

4. Keokuragax yodium pada masa kebamilan mexyebabian
3. Azak kekuranzas soergi dam torkiiat kurus
b. Azak manjadi pendek dan Sdak cerdas
c. Anak monjadi gemuk

5. Imisiasi Mezyusu Dini (DMD) adalah
2. Bayimendapatian ASThingga usia 2 takun
b. Bayi diber susa botol segena setelab lahir
c. Bayl segora meayusu pada payndan ibu dalam sats jam pertansy kelahiranzya

6. Cairan ASIyang portama kali keluar dan: puting susn tha adalah
a. Pas

40



. Pectumbuban bayi

8. Unvar b2yl yang diberd AST ckskinsif yaitu
a. 0-4bulan
b. 0-6bulan
c. 0-12%ulan

S Apayngaknmadxphmkwhlncw dsbu&n\éPASI
makanan baik

b Aﬂmﬂmnmp&dwumamm
c. Tidok tecjadi apa-apa

10. Apayngaknmadxphmkwhlnlnadibﬂubﬂ’;\ﬂ
Koburahan gizi anak hi dan p anak tord
b Kmmymdahmmmmmmm
. Anak mendonta ganggman pada saluran pencermaan atau diare

C. SIKAP

Peruzjuk an B.ilahmd:dnckﬁn((’l)padamy:ﬁn&bmhmdongln

pengizian
momilik Setuju (5), Ragu-rage (RR) atau Tidak seruju (TS) sesua: dongan

No Pernvataan S

RR

1. | Gizi pada 1000 Han Pertama Kehidupan tidak berpenzaruh dalam
menentukan kualitas kehidupan seseoranz di masa yang akan
datang

=

Mengzetahul staras gizi tidak terlalu penting selama kita memsa
sehat

3. | Tou hanul yang status gzinya baik tdak periu menzonsums: tablet
besi (Fe)

4. | Mengonsumsi makaran yang menzangung asam folat ndak
diperfukan jika ibu hamil dalam keadaan sehat

5. | Memberikan susu botol kepada bay: segera setzlah lahir sangat
baik untuk mennskatkan berat badannya

6. | Bayiusia 0-6 bulan harus di beri ASI saja tanpa makanan lain

7. | Bay lebih bak diberi susu formaula’ susu betol karena zat gizmya
lebih ting=i dani pada ASI

makanan perdamping AST{MP AST) adalah untuk
menzgantikan AST

9. | Tou menyusu periu dibenkan kapsul vitamm A

(10. [ Pemberian Makanan Pend@mping AST(MP AT]) sebalknya
dibenikan variasi makanan

41
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Materi Pengolahan Aneka Pangan Berbasis Kacang-kangan Lokal Pensubtitusi

Kedelai

A. Nugget Kacang Merah

Pencucian daging

Penggilingan

Perendaman kacang merah

Perebusan

Pencampuran bumbu, maizena, minyak, air es

h 4

Pencampuran adonan

Pencetakan

)

Pengukusan adonan

Pendinginan

Pemotongan

¥

Pemaniran

¥

Pembekuan

4

Penggorengan

v

Nugget

Gambar Skema Pembuatan Nugget Kacang Merah
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B. Jelly Stik Kacang-kacangan

Kekacangan
250 gram

Perebusan selama 15 menit

y

Penirisan

y

Penghancuran dengan blender

y

Penyaringan dengan kain saring

Sari kekacangan
500 ml

Nutrijel plain 15 gram

v

Sari 500 ml

Y i . (Edamame,
Air 150 ml, Pemanasan hingga mendidih -

g 2 kacang hijau,
gula 200 gram pada api sedang dan diaduk kedelai

kuning)

v

Pengadukan hingga merata
dan mengental

v

Pencetakan

y

Pendinginan hingga membentuk gel

!

Pengambilan jelly dari cetakan

v

Pengemasan

v

Penyimpanan Freezer
(Pembekuan)

Jelly stik
beku




C. Puree Kacang Merah

3 sendok
takar susu
formula
dalam 100
ml air
matang

50 gram tomat, buang
kulit dan bijinya

\Z

Kukus 5 menit

\/

Campur dan haluskan
dengan blender

N

Campur hingga rata

Puree Kacang Merah

\

45

Rebus 50 gram

Kacang Merah
hingga lunak
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D.Peanut Crispy

60 ar putih telur

Pengocokan dengan mixer

+50 gr qula

Pengocokan dengan mixer
+ 60 gr tepung terigu

Pemanasan
60 gram Margarin Pengocokan dengan mixer
pasta tomat cair ¢

+ 20 gr bubuk
kacana tanah

A 4

Pengadukan

v

Pencetakan

+ 25 gr topping
kacang tanah iris

Pengovenan 150°C, 30 menit

'

Tomato Peanut
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Lampiran 4. Peta Lokasi Wilayah Kedua Mitra Kegiatan IbM

PETA POTENSI KABUPATEN JEMBER

= : 5 S
LUMBER 1A MEE
" LEDOK OMBO

K ETERAMNGAN
S0 MG LR BEURLRG

Dawuhan kangli

Jumlah Unit Usaha Th 1995 sebanvak :
Jurmdah Produbsi :

[l

Jumlah Unit U=aha Th 1995 =sebanak
Jumiah Produksi @ Rp. 894 726 000

PETA PROPINSI DAERAH TIHGKA 1 JAVWA TIMUR TEME® 0, U

Jumiah Unit U=aha Th 1995 sebam@ak
Jumiah Produkbesi - bhah

[ ]

Jumiah Unit U=aha Th 1995 sebam@ak
lurrdab Brodukesi btk

LEGERNDA
Batas Kakupaten

Jalan Froginsi
Eatas Kecamatan

ExLl

Lokasi Kegiatan IbM
(Posyandu Catleya 21 dan Posyandu Catleya 91)



Lampiran 5. Biodata Ketua dan Anggota Pelaksana

1.1 Biodata Ketua Pelaksana
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Identitas Diri
1 Nama Lengkap (dengan gelar) | dr.Ancah Caesarina Novi Marchianti, Ph.D.
2 Jenis Kelamin Perempuan
3 Jabatan Fungsional Tidak ada
4 NIP/NIK/ldentitas lainnya 198203092008122002
5 NIDN 0009038206
6 Tempat dan Tanggal Lahir Surabaya, 9 Maret 1982
7 e-mail ancah@unej.ac.id
8 Nomor Telepon/HP 082245628388
9 Alamat Kantor Jalan Kalimantan No. 37 Kampus Tegalboto
Jember Jawa Timur 68121 Indonesia
10 | Nomor Telepon/Faks 0331 - 337877
11 | Lulusan yang Telah Dihasilkan | S1 = 30 orang
Kedokteran Pencegahan
12 | Mata Kuliah yang Diampu Promosi Kesehatan
Gizi
Skill lab
Agromedis
A. Riwayat Pendidikan
S-1 Profesi S-3
Nama Perguruan Tinggi | Universitas Universitas Kagoshima University
Airlangga Airlangga
Bidang limu Kedokteran Dokter Public Health (Dept. of
Umum hygiene and health
promotion medicine)
Tahun Masuk-Lulus 2000-2004 2004-2006 2010-2014

Judul

Skripsi/Tesis/Disertasi

Voluntary exercise under a
food restriction condition
decreases blood branched-
chain amino acid levels, in
addition to improvement
of glucose and lipid
metabolism, in db mice,
animal model of type 2
diabetes

Nama - - Prof. Masahisa Horiuchi,
Pembimbing/Promotor M.D., Ph.D.
B. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir
Pendanaan
No | Tahun | Judul Penelitian Jumlah
Sumber (Juta/Rp)
1 2012 | Exercise May Not Appear to | Monbukagakusho
Correct the Increased Branched-
chain Amino Acids in Blood of db
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Mice, an Animal Model of Type 2
Diabetes

2013

Pair-feeding Conditions Reveal the
Effects of Voluntary Exercise on
Pathologic Parameters, in db Mice
an Animal Model of Type 2
Diabetes

Monbukagakusho

2014

Voluntary Exercise Under a Food
Restriction Condition Decreases
Blood Branched-chain  Amino
Acid Levels, in addition to
improvement of glucose and lipid
metabolism, in db Mice, Animal
Model of Type 2 Diabetes

Monbukagakusho

2014

Deteriorated glucose metabolism
with  a  high-protein,  low-
carbohydrate diet in db mice, an
animal model of type 2 diabetes,
might be caused by insufficient
insulin secretion

Monbukagakusho

2015

Produksi Artifisial Peptide
Antihypertensi Melalui Ekspresi
Gen Gg-Ah3 Pada E. C

Hibah
Dikti

IPTEKS

2016

Industrial tobacco dusts’ exposure
chronic impacts on workers’ health

Mandiri

. Pengabdian kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir

Tahun

Judul Pengabdian kepada Masyarakat

Pendanaan

Sumber

Jumlah
(Juta/Rp)

2014

Penyuluhan tentang ISPA dan
hipertensi di Dabasah, Bondowoso

Mandiri

0,3

2015

Penyuluhan faktor resiko penyakit
keturunan pada keluarga melalui
kegiatan kunjungan rumah di RT
1/RW 14 Lingkungan Plindu
Kelurahan Karangrejo, Jember

Mandiri

0.35

2015

Penyuluhan  tentang  mengenali
amandel (tonsil) pada anak dan cara
mencegah radangnya

Mandiri

. Publikasi Artikel IImiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir

Judul Artikel llmiah

Nama Jurnal

Volume/Nomor/
Tahun

Voluntary exercise
restriction condition decreases blood
branched-chain amino acid levels, in
addition to improvement of glucose and
lipid metabolism, in db mice, animal
model of type 2 diabetes

under a food

Environmental
Health
Preventive
Medicine

and

Vol 19/No.5/2014
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The Japanesse
Society for Hygiene

effects of voluntary exercise on
pathological parameters in db mice,
an animal model for type 2 diabetes

2 Deteriorated glucose metabolism with a | European Vol
high-protein, low-carbohydrate diet in db | Journal of | 34/N0.10/2015
mice, an animal model of type 2 diabetes, | Nutrition
might be caused by insufficient insulin
secretion

E. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir

Nama Pertemuan | Judul Artikel llmiah Waktu dan

No | llmiah/Seminar Tempat

1 5t Sakuragaoka | Exercise may not appear to correct | 17 Januari 2012,
Campuss Basic | the increased branched chain amino | Kagoshima, Japan
Sciences  Research | acids in blood of db mice, an animal
Seminar model of type 2 diabetes

2 | Annual Meeting of | Pair feeding condition reveal the | 24-26 Maret 2013,

Kanazawa, Japan

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam pengajuan Proposal Pengabdian IbM Tahun Anggaran 2017.

Jember, 27 oktober 2017

Pengusul,

(dr. Ancah Caesarina Novi Marchianti, Ph.D.)
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1.2 Biodata Anggota Pelaksana 1

1 | Nama Lengkap Nurul Isnaini Fitriyana, S.TP., MP.
2 | Jenis Kelamin Perempuan
3 | Jabatan Fungsional Tenaga Pengajar/lll-b
4 | NIP 197809202012122001
5 | NIDN 0020097807
6 | Tempat dan Tanggal Lahir Jember, 20 September 1978
7 | E-mail nurulis_fitriyana@yahoo.com
8 | Nomor Telepon/HP +6282141490792
9 | Alamat Kantor JI. Kalimantan 1/ 37, Jember
10 | Nomor Telepon/Faks +62331321784
11 | Mata Kuliah yang Diampu 1. Teknologi Pangan Fungsional
2. Teknologi Pengolahan Produk Derivat Perkebunan
3. Teknologi Pengolahan Komoditi Perkebunan Hilir
4. Teknologi Pengolahan Komoditi Perkebunan Hulu
5. Teknologi Bioproses Pangan dan Hasil Pertanian
6. Pengembangan Produk Baru
B. Riwayat Pendidikan
S-1 S-2
Nama Perguruan Tinggi | Universitas Jember Universitas Brawijaya
Bidang Iimu Teknologi Hasil Pertanian Teknologi Hasil Pertanian
Tahun Masuk — Lulus 1997 — 2001 2009 — 2011
Pemanfaatan Dedak Gandum Isolasi dan ldentifikasi Bakteri
(wheat pollard dan wheat bran) Asam Laktat Indigenous dengan
Judul Skripsi/Tesis dalam Fermentasi Asam Sitrat Potensi Antikapang dari
oleh Aspergillus niger Fermentasi Kakao di PTPN XIlI
Kebun Banjarsari, Jember
Nama Pembimbing Prof.Ir. Susijahadi, MS Dr.Ir.SonySuwason_o,M.App.Sc
Dr.Ir.SonySuwasono,M.App.Sc Dr. Ir. Joni Kusnadi, M.Si

C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir

No Tahun

Pendanaan
Sumber Jumlah (Juta Rp)

Judul Penelitian

1 2013 Potensi Bioaktivitas Pangan | BOPTN 2013 8,283
Fungsional dari Edamame
(Glycine max L.) dan Kurma
(Phoenix dactylifera L.)



mailto:nurulis_fitriyana@yahoo.com
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untuk Peningkatan Kualitas
Asupan  Gizi  Kelompok
Rawan Pangan 1000 HPK di
Wilayah Lingkar Kampus
Universitas Jember

2014

Potensi  Produk  Pangan
Fungsional Antidiare dari
Kedelai Edamame (Glycine
max (L) Merril)

Mandiri

2014

Pengembangan Produk
Pangan Fungsional
Antikolesterol dari Kedelai
Edamame (Glycine max (L)
Merril)

BOPTN 2014

9,17

2014

Enkapsulasi Ekstrak
Antioksidan Kulit Buah Kopi
dengan Menggunakan
Kombinasi Gum Arab dan
Pati  Teroksidasi  sebagai
Bahan Pengkapsul

DP2M Dikti

355

2015

Potensi Kedawung (Parkia
roxburghii) Endemik Taman
Nasional Meru Betiri sebagai
Kekacangan  Underutilized
untuk  Produksi  Peptida
Bioaktif Antikolesterol

BOPTN

10

2015

Analisis dan Penyusunan
Pola Konsumsi  Pangan
Kabupaten Bondowoso

KKP
Kabupaten
Bondowoso

95

2015

Pemodelan Spasial Daya
Dukung Lingkungan dalam
Upaya Konservasi
Sumberdaya Alam di Jawa
Timur

Balitbangprov
Jawa Timur

224

2016

Pengembangan Garam
Antihipertensi Berbasis
Peptida Bersumber Pangan
Kekacangan

DPRM

124

D. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir

Pendanaan
No | Tahun Judul Penelitian Jumlah
Sumber
(Juta Rp)
1 2013 | Pemberdayaan Kader Gizi Posyandu Mandiri 5
Kelurahan Kebonsari Melalui
Pembekalan Pengetahuan Gizi




53

Seimbang dan Teknologi Pangan Lokal
Berprotein Tinggi Untuk Balita Gizi
Kurang
2 | 2014 Peningkatan Pengetahuan Gizi dan Mandiri 3
Pendampingan Kelompok Rawan Gizi
di  Wilayah  Lingkar  Kampus
Universitas Jember melalui Teknologi
Pengolahan Pangan Lokal Fungsional
3 (2014 Pengenalan Bahan Tambahan Mandiri 2
Makanan Sebagai Peningkatan
Pengetahuan Bagi Karyawan KPPN
Jember Melalui Acara Gugus Kendali
Mutu
4 | 2015 Pemberdayaan Santriwan dan BOPTN 30
Santriwati MTQ Ibnu Katsir Jember
melalui  Produksi  Aneka Olahan
Pangan Berbasis Kacang-kacangan
Lokal Pensubstitusi Kedelai
5 |2016 IbM Kelompok TOGA di Kawasan | DRPM 40
Desa Penyangga Taman Nasional Meru
Betiri
F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) Dalam 5 Tahun Terakhir
N§ Nam_a Pertemuan Judul Artikel llmiah Waktu dan Tempat
IImiah/Seminar
1 Seminar Nasional PATPI1 2013 | Isolasi dan Identifikasi | 2013 / Jember
Bakteri Asam  Laktat
Indigenous dengan Potensi
Antikapang dai
Fermentasi Kakao di
PTPN XII Kebun
Banjarsari, Jember
2 Seminar Nasional Teknologi | Potensi Bioaktivitas | 2013 / Surabaya
Pangan UPN Veteran Jatim | Pangan Fungsional dari
2013 Edamame (Glycine max
L.) dan Kurma (Phoenix
dactylifera L.) untuk
Peningkatan Kualitas
Asupan Gizi Kelompok
Rawan Pangan 1000 HPK
di  Wilayah  Lingkar
Kampus Universitas
Jember
3 Seminar Outloook for - 2014/Bogor

Functional Food Ingridients
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4 Seminar Trend on Food - 2014/Surabaya
Ingridien — Food Ingridient
Asia (FiA) 2014
5 Seminar Nasional Sinergi | Potensi Produk Pangan | 2014/Yogyakarta
Pangan, Pakan, dan Energi | Fungsional Antidiare dari
Terbarukan 2014 Kedelai Edamame
(Glycine max (L) Merril)
6 International Conference on | Encapsulation of | 2015/Jember
Food, Agriculture, and Natural | Antioxidant from Coffee
Resources 2015 Cherry with Combination
between Gum Arabic and
Oxidized Tapioca as
Encapsulant Material
7 Seminar Nasional PATPI 2015 | Potensi Biji Kakao Afkir | 2015/Semarang
untuk Produksi Peptida
Bioaktif Antikolesterol
8 Seminar Nasional P3FNI Potensi Pangan | 2015/Yogyakarta
Fungsional Berbasis
Edamame sebagai Pangan
Antikolesterol
9 International Conference of | - 2016/Jakarta
Health Ingridient

G. PENGALAMAN PENULISAN ARTIKEL ILMIAH DALAM JURNAL

No. | Tahun Judul Artikel Ilmiah Volume/Nomor Nama Jurnal
1. | 2015 Isolasi dan ldentifikasi Bakteri | Vol. 9 No. 1 |Jurnal  Agrointek-
Asam Laktat Indigenous dari | Maret 2015 Hal: | Jurnal Teknologi
Fermentasi Alami Biji Kakao 33-41 ISSN. | Industri Pertanian
sebagai Kandidat Agen | 1907-8056
Antikapang

H. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau

institusi lainnya)

No

Jenis Penghargaan

Institusi Pemberi Penghargaan

Tahun

1.

Lulusan Terbaik Pascasarjana

Universitas Brawijaya

2011

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Proposal Pengabdian IbM Tahun Anggaran 2017.




1.3 Biodata Anggota Pelaksana 2

55

Jember, 27 oktober 2017

Nurul Isnaini Fitriyana, S.TP., MP.
NIP. 19780920201212200

Identitas Diri
1 | Nama Lengkap (dengan dr. Elly Nurus Sakinah, M.Si
gelar)
2 | Jabatan Fungsional Asisten ahli
3 | Jabatan Struktural -
4 | NIP 198409162008012003
5 | NIDN 0016098401
6 | Tempat Tanggal Lahir Sidoarjo, 16 September 1984
7 | Alamat Rumah Puri Bunga Nirwana Cluster Menteng C
18 Jember
8 | No Telp/Fax
9 | NoHP 085749774554

10 | Alamat Kantor

JI. Kalimantan 37 Kampus Tegalboto
Jember

11 | No Telp/fax

(0331) 337877, 324446 / (0331)337877,
324445

12 | Alamat Email

ellyns dr@yahoo.com

Dihasilkan

13 | Lulusan yang Telah

S1= 22 orang; S2=
orang

orang; S3=

14 | Mata Kuliah yang Diampu

1. Farmakologi
2. Ketrampilan Medik

1. Riwayat Pendidikan

S-1 Profesi S-2
Nama Perguruan Tinggi | Universitas Jember Universitas Universitas
Jember Airlangga
Bidang llmu Kedokteran Dokter Farmaologi
Tahun Masuk-Lulus 2001-2005 2005-2007 2011-2014
Judul Pengaruh jarak sumur | - Efek Pemberia
Skripsi/Tesis/Disertasi | dengan tempat cholecalciferol
pembuangan kotoran terhadap
sapi terhadap jumlah translokasi protein
mpn  coliform  air Glut4 sel otot



mailto:ellyns_dr@yahoo.com
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sumur di kecamatan rangka pada
ajung mencit
hiperglikemia hasil
induksi
streptozotocin
Nama dr. Enny Suswati, Prof. Dr. Achmad
Pembimbing/Promotor | M.Kes Basori, Drs. MS.
Apt
2. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir
Pendanaan
No | Tahun | Judul Penelitian Jumlah
Sumber (Juta/Rp)
1 2013 | Efek  Pemberia  cholecalciferol | Mandiri 14
terhadap translokasi protein Glut4 sel
otot rangka pada mencit
hiperglikemia hasil induksi
streptozotocin
% 2014 | Efek Pemberian ekstrak etanol Kayu | Mandiri 6
Manis (Cinnamomum burmannii)
terhadap diameter glomerulus ginjal
dan MDA ginjal pada tikus wistar
jantan hiperglikemia hasil induksi
Aloksan
3 2014 | Efektivitas ekstrak etanol 80% daun | Mandiri 6
katuk (Sauropus androgynuss
L.Merr) sebagai hepatoprotektor
dalam mencegah peningkatan kadar
MDA hepar tikus wistar yang
diinduksi CCL4
4
3. Pengabdian kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir
Pendanaan
No | Tahun | Judul Pengabdian kepada Masyarakat Jumlah
Sumber (Juta/Rp)
1 2014 | Pegobatan massal gratis di Desa | Mandiri 0,5
Kemuningsari Kec Jenggawah Kab.
Jember
2 2014 | Penyuluhan tentag Faktor risiko | Mandiri 0,5
tinggi pada Kehamila sebagai upaya
penurunan angka kematian lbu
4. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir

No

Judul Artikel llmiah

Nama Jurnal

Volume/Nomor/
Tahun




57

1 Pharmacodynamics study of | Folia  Medica | 49/3/2013
cholecalciferol to glut4 | Indonesiana
proteinTranslocation in muscle fiber of
hyperglycemia micewhich inducted by
Streptozotocin
5. Pemakalah Seminar lImiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir
Nama Pertemuan | Judul Artikel llmiah Waktu dan
No | llmiah/Seminar Tempat
1
6. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir
No | Judul Buku Tahun Jumlah Halaman | Penerbit
1
2
7. Perolehan HKI dalam 5-10 Tahun Terakhir
No | Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID
1
2
8. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya
dalam 5 Tahun Terakhir
Judul/Tema/Jenis
No | Rekayasa Sosial Lainnya | Tahun Tempat Respon
yang Telah Diterapkan Penerapan Masyarakat
il
2
9. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau
institusi lainnya)
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun
1
2

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya. Demikian
biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenubhi salah satu persyaratan dalam
pengajuan Proposal pengabdian IbM tahun 2017

Jember, 27 oktober 2017
Pengusul,

(dr. Elly Nurus Sakinah, M.Si)







